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ABSTRAK
Lamun merupakan tumbuhan yang hidup terbenam di dalam laut dan penting untuk ekosistem pesisir.
Fungsi penting padang lamun di antaranya yaitu sebagai spawning ground, feeding ground, dan tempat berlindung
ikan.Wilayah perairan Ternate Maluku Utara dan sekitarnya merupakan salah satu lokasi penelitian COREMAP-
CTI dan salah satu kajiannya mengenai ikan padang lamun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui struktur
komunitas ikan di padang lamun perairan Ternate Maluku Utara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode Underwater Visual Census (UVC) selama 12 hari pada sepuluh stasiun penelitian.Berdasarkan hasil
pengamatan di padang lamun perairan Ternate, Maluku Utara ditemukan sebanyak 1105 individu terdiri dari 56
jenis dari 22 famili. Berdasarkan hasil analisis struktur komunitas, nilai indeks keanekaragaman 1.69, indeks
keseragaman 0.68, dan indeks dominansi 0.32 yang menunjukkan keanekaragaman spesies rendah dengan stabilitas
komunitas yang labil.
Kata Kunci: Ikan lamun; Lamun; Struktur komunitas; Ternate
ABSTRACT
Seagrass is a plant that lives immersed in the sea and is important for coastal ecosystems. The important
functions of seagrass include spawning ground, feeding ground, and fish shelter. Ternate, North Maluku waters
and its surroundings are one of COREMAP-CTI research sites and one of the studies include seagrass fishes.
The aim of this study was to determine the structure of seagrass fish community in Ternate waters of North
Maluku. Data collection was carried out using the Underwater Visual Census (UVC) method for 12 days at ten
site. Based on observations, the waters of Ternate, North Maluku has seagrass fish species that are still
relatively high in diversity, we found 1105 individual fish consisting of 56 species from 22 families. Based on the
results of community structure analysis, the diversity index value is 1.69, the similarity index is 0.68, and the
dominance index is 0.32 which shows species diversity is generally classified as low with unstable community
stability.
Keywords: Community structure; Seagrass; Seagrass fish; Ternate
PENDAHULUAN
Salah satu ekosistem pesisir yang memiliki
produktivitas primer tinggi adalah padang lamun. Lamun
atau seagrass merupakan tumbuhan berbunga yang
sepenuhnya menyesuaikandiri dengan hidup terbenam
dalam laut (Nainggolan, 2011). Lamun hidup di perairan
laut yang dangkal, mempunyai tunas berdaun tegak,
berbunga, berbuah dan menghasilkan biji (Juwana &
Romimohtarto, 2001). MenurutAzkab (2000), ekosistem
padang lamun merupakan habitat potensial bagi komunitas
ikan untuk berlindungmencari makan dan
memijah.Sebagian besar ikan penghuni padang lamun
adalah ikan-ikan juvenil apabila telah dewasa akan
menghabiskan hidupnya pada tempat lain (Hutomo, 1985).
lamunmerupakan makanan bagi ikan (Bengen, 2001). Dari
hasil penelitian yang dilakukan Nagelkerken et al. (2000)
melaporkan bahwa kelimpahan dan kekayaan jenis ikan
(species richness) tertinggi ditemukan di daerah padang
lamun dan daerah berlumpur yang sekelilingnya
ditumbuhi oleh vegetasi mangrove.
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Secara geografis provinsi Maluku Utara terletak pada
koordinat 3º 40'LS-3º 0'LU123º 50' -129º 50'BT,merupakan
gugusan kepulauan dengan rasio daratan dan perairan
sebanyak 24:76 danmemiliki gugusan pulau sebanyak 395
buah, 83% atau sekitar 331 pulaunya belum berpenghuni
(BPKP malut, 2019). Allen (2012) mencatat wilayah
Ternate-Halmahera setidaknya terdapat 803 jenis ikan, hal
ini menunjukan bahwa wilayah Perairan Ternate Maluku
Utara adalah wilayah dengan keanekaragaman yang tinggi,
selain itu ini merupakan sumber mata pencaharian bagi
masyarakat pesisir (Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI,
2012) dengan didukung oleh ekosistem lengkap berupa
lamun, mangrove dan terumbu karang. Aktivitas berupa
reklamasi di kawasan ini terus dilakukan di sepanjang
pantai Pusat Kota dan dibeberapa bagian Ternate (Djainal,
2017) sehingga dapat mengancam ekosistem khususnya
lamun yang merupakan penyokong dan habitat nursery
bagi ikan-ikan yang hidup di ekosistem terumbu karang.
Kelimpahan ikan di daerah padang lamun lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah yang tidak bervegetasi
seperti pasir, lumpur dan patahan karang (Rina et al., 2018).
Beberapa penelitian struktur komunitas ekosistem padang
lamun telah dilakukan pada wilayah Ternate dan Tidore
(Pusat Penelitian Oseanografi-LIPI, 2012; Rahmawati &
Irawan, 2019; Ramili et al., 2018) namun belum ada
penelitian tentang struktur komunitas ikan yang
berasosiasi dengan lamun untuk melihat keterkaitannya
di wilayah ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan komunitas ikan yang hidup di ekosistem
lamun di wilayah Perairan Ternate dalam kegiatan kondisi
komunitas ikan lamun sebagai indikator kualitas
lingkungan pesisir dan mendeskripsikan jenis-jenis ikan
apa saja yang memanfaatkan padang lamun untuk
berlindung mencari makan dan memijah di wilayah perairan
Ternate Maluku Utara dan sekitarnya.
METODEPENELITIAN
Lokasi dan waktu Pengamatan
Penelitian ini dilakukan di Perairan Ternate-Maluku
Utara dan sekitarnya (Gambar 1 dan Tabel 1) yang
merupakan lokasi kegiatan monitoring kesehatan terumbu
karang (Reef Health Monitoring) dan ekosistem terkait di
Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Pengambilan data di
setiap stasiun dilakukan pengamatan selama 12 hari (21
Juli – 01 Agustus 2018). Alat yang digunakan meliputi
kamera underwater, GPS, rol meter, patok besi, pelampung
dan buku identifikasi (Kuiter & Tonozuka, 2001; Matsuura
& Kimura, 2003; Peristiwady, 2006; Rocha, 2013; White et
al., 2013).
Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
mentode Undewater Visual Census (UVC) yang
dikembangkan oleh (Edgar et al., 2001) dimana pita roll
meter dibentangkan sepanjang 100 m vertikal garis pantai
atau tergantung ditemukanya lamun dengan panjang area
pengamatan 20 m dengan batas kanan dan kiri masing-
masing berjarak 1m sebanyak tiga garis transek dengan
jarak antar transek 50 m sehingga luas area pengamatan
mencakup 120 m² seperti yang disajikan pada Gambar 2.
Gambar 1. Lokasi pengumpulan contoh ikan lamun.
Figure 1. Location of seagrass fishes sample collection.
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Metode UVC untuk pengamatan pada ikan yang
berasosiasi dengan padang lamun ini sudah banyak
digunakan pada beberapa penelitian sebelumnya.
Diantaranya yaitu pada penelitian Dorenbosch et al. (2005)
melakukan penelitian kepadatan dan keanekaragaman ikan
pada hamparan lamun Indo-Pasifik; Perello & Enriquez
(2019) melakukan penelitian dengan membandingkan
metode UVC dan metode RUV (Remote Underwater Video)
untuk melihat keanekaragaman dan kelimpahan ikan di
padang lamun; penelitian Honda et al. (2013) di padang
lamun Filipina; Hidayati & Suparmoko (2018) kelimpahan
ikan di padang lamun Kepulauan Seribu; dan penelitian
Tabel 1. Lokasi Penelitian di perairan Ternate dan sekitarnya
Table 1. Research location in Ternate waters and surrounding areas
Lokasi Stasiun Lintang Utara Bujur Timur
Pulau Hiri pantai Tafraka TTES01 0.88232 127.32266
Sasa Ternate TTES02 0.75439 127.3264
Pantai Kastela TTES03 0.76261 127.30849
Akibui-Maitara TTES04 0.7416 127.36656
Pasmiyou-Maitara TTES05 0.72991 127.37952
Dermaga Rum Balibungan-Tidore TTES06 0.73286 127.38483
Mufututu-Tidore TTES07 0.74938 127.42722
Ake Jailolo-Pulau Dehe, Halmahera TTES08 0.86795 127.50224
Sidangoly Gam TTES09 0.88069 127.50014
Dermaga Dowora-Tidore TTES10 0.72938 127.45532
Campbell et al. (2011) di Karimunjawa. Metode UVC ini
dipilih karena dapat digunakan untuk mengambil data ikan-
ikan yang berukuran cukup besar pada daerah padang
lamun di perairan dangkal yang memiliki kecerahan air
tinggi seperti yang dijelaskan pada penelitian Rappe (2010).
Selama penelitian juga dilakukan pengambilan video
ikanmenggunakan kamera underwater ketika berada di
dalam air dan kemudian dilihat kembali video tersebut
ketika di darat. Hal ini dilakukan untuk mendukung metode
UVC serta mengklarifikasi jenis-jenis yang didapatkan agar
tidak terjadi bias.
Gambar 2. Garis Transek Lamun.
Figure 2. Seagrass transect line.
Analisis Data
Indeks Dominansi
Indeks Dominansi Simpson (C) digunakan untuk
mengetahui dominansi ikan dalam suatu komunitas
ekologi. Untuk dapat menggambarkan jenis yang paling
banyak ditemukan dapat diketahui dengan menghitung
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Indeks Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman (H’) adalah sebuah nilai yang
digunakan untuk mengukur kelimpahan komunitas
berdasarkan jumlah jenis spesies dan jumlah individu dari
setiap spesies di suatu lokasi. Untuk menghitung indeks
keanekaragaman ikan digunakan indeks Shannon-Wiener
(Setyobudiandi et al., 2009):
.......................................................(2)
Dimana:
H’ = Indeks keanekaragaman
p
i
= Perbandingan antara jumlah individu ikan ke-i dengan
seluruh jenis ikan
Indeks Keseragaman
Indeks keseragaman (E) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kesamaan penyebaran jumlah individu
setiap jenis, yaitu dengan membandingkan indeks
keanekaragaman dengan nilai maksimumnya. Indeks
keseragaman dihitung menggunakan rumus
(Setyobudiandi et al, 2009) sebagai berikut:
........................................................................(3)
Dimana:
E = Indeks keseragaman
H’ = indeks keanekaragaman
S = jumlah total spesies
Kelimpahan Relatif
Kelimpahan relatif setiap jenis ikan dianalisis dengan




Kr = kelimpahan relatif (%)
n
i
= jumlah individu spesies ke-i
N = jumlah individu seluruh spesmies ikan
HASIL DANBAHASAN
Hasil
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kriteria setiap
stasiun berbeda-beda kondisi padang lamunnya. Secara
keseluruhan, Perairan Ternate Maluku Utara memiliki 8
jenis lamun yaitu Enhalus acoroides (EA), Cymodecea
rotundata (CR), Cymodecea serrulata (CS), Halophila
ovalis (HO), Halophila uninervis (HU), Halodule pinifolia
(HP), Thalassia hemprichii (TH), dan Syringodium
isoetifolium (SI) dengan didominasi oleh jenis Enhalus
acoroides yang ditemukan pada 9 dari 10 stasiun dan
stasiun yang memiliki jenis lamun paling banyak yaitu pada
stasiun 1 (Tabel 2). Jenis ikan yang ditemukan selama
penelitian disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 3.











Tabel 2. Status tutupan lamun di Perairan Ternate (Rahmawati & Irawan, 2019)
Table 2. Seagrass cover status in Ternate waters (Rahmawati & Irawan, 2019)
Lokasi Stasiun
Jml
spes EA TH CR CS HO HU HP SI
Tutupan
(%±SE) Category Status
% % % % % % % %
Hiri Tafraka S01 7 + + ++ + + + - +++ 56.07 ± 6.3 Padat Kurang sehat
Sasa S02 2 + + - - - - - - 11.16 ±8.7 Jarang Miskin
Kastela S03 7 ++ +++ + + + - - - 41.67 ± 3.5 Sedang Kurang sehat
Akibui S04 6 ++ +++ + + - + - + 55.21 ±3.8 Padat Kurang sehat
Pasimanyou S05 7 ++ +++ + + + + - + 35.6 ± 4.6 Sedang Kurang sehat
Rum
Bulibunga S06 6 - ++ - + + + + +++ 40.63 ± 11 Sedang Kurang sehat
Zikoisa/
Mufufutu S 07 2 +++ + - - - - - 18.49 ± 2.8 Jarang Miskin
Ake Jailolo S08 7 + +++ + - + + + + 28.13 ± 3.9 Sedang Miskin
Sidangoli S09 5 ++ +++ + - + + - - 32.36 ± 3.9 Sedang Kurang sehat
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Tabel 3. Jenis ikan yang ditemukan pada setiap stasiun penelitian
Table 3. Fish species found at each research station
No Spesies
Stasiun Penelitian
I II III IV V VI VII VIII IX X
1 Apogon Margaritophorus - - - - + - + + + -
2 Cheilodipterus macrodon - - - + - - - - + -
3 Cheilodipterus quinqulineatus + - - + - - - - + +
4 Pterapogon kauderni - - - + - - - - - -
5 Sphaeramia nematoptera - - - - - - - - - +
6 Rhinecanthus verrucosus + - + + - - - - + -
7 Rhinecanthus aculatus + - - - - - - - - -
8 Blenniella chrysospilos - - - - - - - - + -
9 Meiacanthus grammistes - - - - - - - - - +
10 Bothus pantherinus - - - - - + - - - -
11 Aeoliscus strigatus - - + - - - - - - -
12 Chaetodon Auriga - + + - + - - - + -
13 Cheilio inermis + - - - - - - - + +
14 Cheilinus clorurus - - + - - - - - - -
15 Cheilinus trilobatus - - + - - - - - - -
16 Halichoeres argus + - + - - + + + + -
17 Halichoeres dussumieri - - - + - - + - - +
18 Halichoeres melanurus - - - + - - - + - -
19 Halichoeres miniatus + - + + - - + + + +
20 Halichoeres hortulanus + - - - - - - - - -
21 Halichoeres papilionaceus + - + + + + - + + +
22 Leptojulis cyanopleura - - - + - - - + + +
23 Stethojulis strigiventer - - - - + - - - - -
24 Thalassoma hardwickei - - + - - - - - - -
25 Leioghnanthus smithursti - + - - - - - - - -
26 Lethrinus ornatus + - + - - - + - - -
27 Lutjanus fulviflamma - + - - - - - + - -
28 Lutjanus decusatos - - + - - - - - - -
29 Monacanthus tomentosus - - + - - - + - - -
30 Paramonacanthus japonicus - - - - - + - - - -
31 Mugil cephalus - + - - - - - - - -
32 Parupeneus barberinus + - - - - - - + + -
33 Upeneus tragula - - - - - - - - + +
34 Upeneus vittatus - + - - - - - - - -
35 Scolopsis affinis - - - - - - - + - -
36 Scolopsis bilineatus - - + + - - - - - -
37 Scolopsis lineatus - - - - - - - + + +
38 Abudefduf vaigiensis + - - - - - - - - -
39 Chromis analis - - + - - - - + - -
40 Dascyllus aruanus - - - - - - - + + -
41 Dascyllus melanurus - - - - + - + + + -
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42 Dischistodus perspicillatus - - - - + - - + + -
43 Pomacentrus adelus + - - - - - - - - -
44 Pomacentrus milleri - - + + + - + + + +
45 Pomacentrus trilineatus - - + - - - - - - -
46 Pomacentrus simsiang - - - - + - - - - -
47 Parapercis cylindrica + - + + - - - - - -
48 Plotosus lineatus - + - + - - + - + -
49 Epinephelus merra + - - + + - - - - -
50 Siganus canaliculatus - - - - + - + - - -
51 Siganus puellus - - - - - - - - + -
52 Hippocampus kuda - - - - - + - - - -
53 Syngnathoides biaculeatus - - - - - - - + - -
54 Saurida gracilis - - - - - + - - - -
55 Arothron manilensis + - - - - + - - - -
56 Canthigaster compressa + - - - + - - - -
Komposisi ikan yang ditemukan selama penelitian di
sepuluh stasiun ditemukan jenis ikan yang berbeda-beda
di setiap stasiun. Komposisi ikan yang ditemukan selama
penelitian pada stasiun 1 sampai 10 disajikan pada Gambar
4 di bawah ini.
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Gambar 4. Komposisi ikan lamun pada stasiun pengamatan.
Figure 4. Seagrass composition at the research station.
Dari hasil pengamatan di stasiun 1 didapatkan 64
individu ikan yang mewakili 14 jenis dari 9 famili yang
didominasi oleh jenis Abudefduf vaigiensis dari famili
Pomacentridae sebanyak 50% dari total jumlah individu
di stasiun satu atau berjumlah 32 individu. Pada stasiun 2
didapatkan 38 individu yang mewakili 6 jenis dari 6 famili
yang didominasi oleh jenis Plotosus lineatus dari famili
Plotosidae berjumlah 27 individu atau sebanyak 71%. Pada
stasiun 3 didapatkan 36 individu mewakili 16 jenis dari 10
famili yang didominasi oleh jenis Halichoeres
papilionaceus dari famili Labridae berjumlah 6 individu
atau sebanyak 17%.Pada stasiun 4 didapatkan 317 individu
mewakili 14 jenis dari 8 famili yang didominasi oleh jenis
Pterapogon kauderni dari famili Apogonidae berjumlah
137 individu atau sebanyak 43%.Pada stasiun 5
didapatkan 34 individu mewakili 10 jenis dari 6 famili yang
didominasi oleh jenis Pomacentrus simsiang dari famili
Pomacentride berjumlah 7 individu.Pada stasiun 6
didapatkan17 individu mewakili 8 jenis dari 6 Famili yang
didominasi oleh jenis Halichoeres papilionaceus dari
Famili Labridae berjumlah 7 individu.Dari hasil pegamatan
pada stasiun 7 didapatkan 181 individu mewakili 9 jenis
dari 7 Famili yang didominasi oleh jenis Plotosus lineatus
dari Famili Plotosidae berjumlah 159 individu.Pada stasiun
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8 didapatkansebanyak 63 individu mewakili 16 jenis dari 7
Famili yang didominasi oleh jenis Dascyllus melanurus
dari Famili Pomacentridae berjumlah 19 individu.Dari hasil
pengamatan di stasiun 9 didapatkan sebanyak 315
individu mewakili 20 jenis dari 10 Famili yang didominasi
oleh jenis Plotosus lineatus dari Famili Plotosidae
berjumlah 215 individu. Dan pada stasiun 10 ditemukan
sebanyak 72 individu mewakili 11 jenis dari 5 Famili yang
didominasi oleh jenis Sphaeramia nematoptera dari Famili
Apogonidae berjumlah 27 individu.
Hasil analisis data untuk indeks keanekaragaman (H’),
indeks keseragaman (E), dan indeks dominansi (C) ikan yang
ditemukan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi
Table 4. Diversity index, similarity and dominance index
St. I St. II St. III St. IV St. V St. VI St. VII St. VIII St. IX St. X Rata-rata
Keanekaragaman (H') 1.88 0.98 2.58 1.39 2.16 1.76 0.61 2.35 1.44 1.77 1.69
Keseragaman (E) 0.68 0.54 0.91 0.53 0.94 0.84 0.27 0.85 0.48 0.74 0.68
Dominansi (C) 0.28 0.53 0.09 0.36 0.13 0.23 0.77 0.14 0.48 0.23 0.32
Indeks keanekaragaman pada stasiun III merupakan
nilai tertinggi diantara stasiun lainnya dengan nilai 2,58,
sedangkan stasiun VII memiliki indeks keanekaragaman
paling rendah dengan nilai 0,61.Indeks dominansi terendah
terdapat pada stasiun III dengan nilai 0,09, dan indeks
dominansi tertinggiditemukan pada stasiun VII dengan
nilai 0,77.
BAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan dengan metode
Underwater Visual Census (UVC) yang dilakukan selama
penelitian di kesepuluh stasiun, ditemukan sebanyak 1105
individu ikan yang terdiri dari 56 jenis dari 22 famili. Jumlah
individu terbanyak dari sepuluh stasiun penelitian adalah
jenis Plotosus lineatus dari famili Plotosidae. Melimpahnya
jumlah individu dari famili Plotosidae khususnya Plotosus
lineatus adalah karena ikan-ikan tersebut memiliki
kecenderungan untuk beraktivitas secara bergerombol
(schooling) pada fase juvenilnya dan pada fase dewasa
hidup secara soliter dan atau bergerombol dalam kelompok
yang lebih kecil (Kuiter & Tonozuka, 2001).
Jika dibandingkan dengan penelitian ikan lamun
sebelumnya yang dilakukan di wilayah Maluku, jumlah
keseluruhan hasil tangkapan pada penelitian ini termasuk
sedikit jika dibandingkan dengan penelitian Latuconsina
& Ambo-rappe (2013) di perairan Tanjung Tiram- Teluk
Ambon Dalam sebanyak 5.593 individu yang meliputi 72
spesies dan 35 famili dan sama dengan penelitian Triandiza
(2013) yang melaporkan sebanyak 745 individu ikan lamun
terdiri atas 56 spesies dari 29 famili di Pulau Kei Besar,
Maluku Tenggara, namun lebih tinggi jika dibandingkan
dengan laporan Latuconsina (2011) yang mendapatkan
sebanyak 288 individu meliputi 31 spesies dari 19 famili
dan penelitian Munira & Dobo (2019) sebanyak 12.588
individu terdiri dari 20 spesies mewakili 11 famili di Perairan
laut Banda, Maluku.
Dilihat dari jumlah individu ikan lamun yang didapatkan
di stasiun pengamatan, individu yang paling banyak
ditemukan berasal dari stasiun 4, stasiun 9 dan stasiun 7
dimana Plotosus lineatus dan Pterapogon kauderni
adalah jenis spesies yang paling mendominasi, Plotosus
lineatus yang mendominasi pada stasiun 7 dan 10
merupakan individu juvenile yang cenderung
bergerombol dan mulai hidup soliter pada fase dewasa
atau hidup dalam fase soliter pada masa dewasanya (Kuiter
& Tonozuka, 2001). Pterapogon kauderni yang
mendominasi pada stasiun 4 merupakan ikan yang masuk
dalam kategori terancam (endangered) menurut IUCN dan
merupakan ikan endemik di Kepulauan Banggai (Ndobe
& Moore, 2006). Perdagangan ikan hias mengakibatkan
introduksi spesies ini di beberapa lokasi diantaranya
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Kendari (Ndobe et
al., 2016) selain itu introduksi juga telah dilakukan di
Ambon (Wibowo et al., 2019). Pterapogon kauderni yang
ditemukan di Perairan Ternate hanya terdapat di stasiun 4
(Akibui-Maitara) dan diduga merupakan hasil introduksi
pada proses pembenihan ikan hias. Jika dilihat dari
komposisi jenisnya stasiun 9, stasiun 8 dan stasiun 3
adalah stasiun yang memiliki jenis spesies yang paling
beragam (Tabel 3), hal ini bisa dikaitkan dengan jumlah
jenis lamun yang ada pada stasiun-stasiun ini yang rata-
rata jumlahnya antara 5-7 jenis, yang didominasi oleh
Enhalus acroides (EA) dan Thalasia hemprichii (TH).
Kelimpahan jenis ikan bergantung pada kondisi
ekosistem lamun, dimana jenis ikan akan lebih melimpah
pada kondisi ekosistem lamun dengan kerapatan yang
tinggi baik pada monospesifik maupun multispesifik
dibandingkan dengan ekosistem lamun yang
kerapatannya jarang (Rappe, 2010), kondisi pesisir pada
stasiun 9, 8 dan 3 berdekatan dengan ekosistem mangrove
dan karang dengan elevasi permukaan yang datar. Kondisi
padang lamun yang dekat dengan vegetasi mangrove
memberikan kontribusi terhadap kelimpahan jenis ikan
lamun (Nagelkerkern et al., 2000). Hal ini juga didukung
oleh penelitian Dorenbosch (2005) yang mendukung
peranan kombinasi lamun dan mangrove dalam
menyediakan habitat perlindungan pada fase juvenil di
wilayah Afrika Barat. Menurut Unsworth et al. (2008)
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terdapat hubungan antara sediman karbon organik
terhadap kelimpahan dan kekayaan jenis ikan yang
dihasilkan oleh mangrove terhadap jaring-jaring makanan
dan peran mangrove dalam menyediakan perlindungan
pada ikan kecil terhadap predator di sekitar ekosistem
lamun. Hal ini menunjukan terdapat konektivitas ekosistem
lamun dan mangrove terhadap kelimpahan dan kekayaan
jenis ikan pada fase juvenilnya. Maraknya aktivitas
reklamasi di wilayah Ternate berpengaruh langsung pada
aktivitas penebangan dan perusakan kawasan mangrove
yang secara tidak langsung mempengaruhi struktur
komunitas ikan lamun.
Indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indeks dominansi menunjukkan keseimbangan jumlah
individu dalam setiap jenis dan menunjukkan kekayaan
jenis (Odum, 1993). Indeks keanekaragaman rata-rata
tergolong dalam kategori rendah, dengan stasiun III yang
paling tinggi diantara stasiun lainnya dengan nilai 2,58
yang masuk dalam kategori sedang, hal ini sesuai dengan
hasil indeks dominansi terendah yang terdapat pada
stasiun III, ini berarti tidak ada spesies yang terlalu
mendominasi dan memiliki proporsi antar spesies secara
keseluruhan sama banyak atau hampir sama banyak.
Sedangkan stasiun VII memiliki indeks keanekaragaman
paling rendah dengan nilai 0,61 yang masuk dalam kategori
rendah dan hal ini sejalan dengan indeks dominansi
tertinggi yang ditemukan pada stasiun VII.Hal ini karena
stasiun ini didominasi oleh Plotosus lineatus sebesar 80%
dengan jumlah 159 individu dari total 181 individu.
Komposisi jenis yang paling kurang beragam terdapat
pada stasiun 2 (Sasa) dengan jumlah 6 spesies. Hal ini
dikarenakan ekosistemnya mulai rusak karena ada aktivitas
reklamasi dan dekat dengan pemukiman masyarakat
dengan tekanan antropologis tinggi (Djainal, 2017).
Aktivitas ini merusak ekosistem padang lamun di area
tersebut dan mengakibatkan tidak ditemukannya ikan-ikan
penghuni padang lamun. Menurut Patty, (2016) secara
ekologis aktivitas reklamasi di sekitar wilayah Sasa (stasiun
2) menyebabkan lingkungan perairan dipenuhi dengan
sedimentasi yang terarut, didukung dengan hasil analisis
(Rahmawati & Irawan, 2019) yang menilai status kondisi
di stasiun 2 dalam kondisi buruk dengan tutupan miskin
dan kurang sehat (Tabel 2) . Dilihat dari sebarannya famili
dari Labridae seperti Halichoeres papilionaceus,
Halichoeres miniatus, Halichoeres argus merupakan
spesies yang mayoritas ditemukan dihampir semua
stasiun, sehingga dapat dikatakan spesies-spesies ini
memiliki sebaran yang luas di ekosistem padang lamun,
ketiga spesies tersebut memang pada umumnya memiliki
habitat di padang lamun dan terumbu karang dan
merupakan jenis herbivora (Allen & Erdmann, 2012).
Menurut Odum (2005), indeks keanekaragaman jenis
berbanding terbalik dengan indeks dominansi. Soegianto
(1994) menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakakan
memiliki keanekaragaman yang besar apabila terdiri dari
banyak spesies. Indeks keseragaman secara rata-rata
masuk pada kategori labil, di mana pada stasiun I, II, IV,
VI, dan X masuk dalam kategori labil, stasiun VII dan IX
tergolong dalam kategori tertekan, dan stasiun yang
tergolong stabil yaitu stasiun III, V, dan VIII. yang berarti
ekosistem Perairan Ternate Maluku Utara. Hal ini
menunjukkan kemerataan jumlah individu untuk setiap
jenis ikan di tiap stasiun cenderung rendah.
KESIMPULAN
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di sepuluh
stasiun penelitian dapat disimpulkan bahwa di Padang
lamun Perairan Ternate, Maluku Utara memiliki kekayaan
spesies ikan yang masih tinggi dibuktikan dengan
ditemukannya 1105 individu ikan yang terdiri dari 56 jenis
dari 22 famili. Berdasarkan hasil analisis struktur komunitas,
keanekaragaman spesies tergolong rendah (1,69) dengan
stabilitas komunitas yang labil.
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